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ABSTRACT N
e objective of research was to evaluate backward (BL) and forward linkages (FL) and to determine key sectors
“Wiich have large contribution to Bengkulu economy. The linkages and key sector analyses were applied to the
 Seagiulu Input-Output Tables 2000. The results showed that the structure of the Bengkulu economy still remain
\lmminated by agricultural sectors. Three agricultural sectors, i.e, palm oi), other agriculture, husbandary and

\esr products, were the key sectors in Bengkulu economy indicated by strongest BL and FL indexes and they
‘Wi be fundamental sectors for economic development in Bengkulu.

My words : sectoral linkage, key sektor, input-output analysis

‘ ABSTRAK

Mmefitian ini bertujuan untuk mengevaluasi keterkaitan ke belakang dan ke depan serta menentukan sektor
Wmmz yang mempunyai kontribusi dalam perekonomian Bengkulu. Analisa keterkaitan dan sektor utama
iemgzunakan Tabel Input Output Propinsi Bengkulu tahun 2000. Hasil analisa menunjukkan bahwa struktur

smomian propinsi masih didominasi oleh sektor pertanian dalam arti luas. Tiga sektor pertanian, yakni
r kelapa sawit, sektor pertanian lainnya, serta peternakan dan produknya merupakan sektor utama di

mmsi Bengkulu yang diindikas: oleh tingginya indeks keterkaitan ke belakang dan ke depan. Ke tiga sektor
‘mmerupakan sektor fundamental dalam pembangunan ekonomi di propinsi ini.

Wl nci: keterkaitan sektor, sektor utama, analisa input-output

MNDAHULUAN '(2002) mengatakan bahwa backward (BL) dan

- forward linkage (FL) suatu sektor adalah dua
Sektor ekonomi saling terkait dengan sektor  perspektif yang berbeda dalam melihat

s melalui pembelian (purchase) dan penjualan  keterkaitannya dengan sektor yang lain. Kedua
les) baik secara langsung maupun tidak. jenis keterkaitan ini melacak hubungan ke belakang
iserkaitan sektor melalui pembelian langsung  dan depan sektor ekonomi suatu wilayah di mana
pun tidak langsung dari sektor lain disebut keduanya hanya mengukur potensi efek suatu
gan keterkaitan ke belakang (Backward  sektor. Pada sisi analisa keterkaitan ke belakang,
umizge). Sebaliknya, keterkaitan sektor melalui  asumsi yang digunakan dalam pengukuran ini
gualan langsung maupun tidak langsung kepada  adalah tidak adanya kendala input untuk semua
mr lain sering disebut dengan keterkaitan ke  sektor yang dianalisa, artinya semua sektor
Wmen (Forward Linkage).' ‘Cai and Leung mempunyai input tenaga kerja, modal dan lahan
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untuk melakukan ekspansi. Sebaliknya, pada
keterkaitan ke depan, asumsinya adalah sektor lain
yang tergantung inputnya pada sektor yang
dianalisa dan tidak adanya input substitus;.
Terkait dengan BL dan FL adalah analisa
sektor utama suatu perekonomian. Rasmussen
(1956) mengenalkan keberadaan kedua analisa
keterkaitan dengan analisa sektor utama suatu
perekonomian. Analisa sektor utama dalam suatu
perekonomian memberikan bukti empirik struktur
ckonomi suatu sektor dalam perekonomian suaty
wilayah (Chenery and Watanabe 1958; Hewings
#nd Romanos 1981; Hewings 1982; Defourny and
Thorbecke 1984; Biaas and Gurgul 1998). Tujuan
utama dari analisa ini adalah untuk menentukan
sektor mana yang struktur ekonominya
memberikan dampak yang paling besar dalam
szatu perekonomian. Penelitian ini bertujuan untuk
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mengevaluasi keterkaitan ke belakang dan ke
depan serta menentukan sektor utama dalam
perekonomian propinsi Bengkulu. Pada bagian
selanjutnya akan diuraikan secara singkat metode
analisa dan data yang digunakan dalam penelitian
ini. Bagian ini akan diikuti dengan diskusi hasil
estimasi serta kesimpulan dan rekomendasi

kebijakan akan dibahas pada bagian akhir
penelitian ini.

METODE PENELITIAN

Data dan sumber data

. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Tabel Input Output Propinsi Bengkulu tahun
2000 yang dipublikasikan oleh Biro Pusat Statistik.
Tabei IO ini terdiri atas 45 komodit; ata sekto,
(Tabel 1). ’

Tabel | Klasifikasi sektor dalam tabel 10 Propinsi Bengkulu 2000

Mo Industri/’Komoditi

No __Industri/Komoditi
Padi 2% Ind. barang kayu, hasil hutan lainnya
I Jagung 27 Ind. kertas dan barang cetakan
¥ Tanaman umbi-umbian 28 Ind. pupuk, kimia dan barang dari karet
¢ Kacang-kacangan 29 Ind. semen dan barang galian bukan logam
% Sayur-sayuran dan buah-buahan 30 Ind. Alat angkutan, mesin dan peralatannya
%  Padi-padian dan tabama lainnya 31 Ind. Barang lainnya
T Karet R Listrik , gas dan air bersih
¥ Kelapa 33 Bangunan
#  Kelapa sawit k) Perdagangan
W' Kopi 35 Hotel dan Restoran
I Teh 36  Angkutan darat
L Cengkeh 37 Angkutan laut, sungai dan danau
I Kakao 38 Angkutan udara
% Hasil pertanian lainnya 39 Jasa penunjang angkutan
¥ Temnak dan hasil-hasilnya 40 Komunikasi
Unggas, hewan lainnya dan hasil-hasilnya 4] Bank dan lembaga keuangan lainnya
Kayu 42 Pemerintahan
Hasil hutan dan perburuan lainnya 43 Jasa pendidikan dan kesehatan
Perikanan Jaut dan hasil laut lainnya 4 Jasa lainnya
Perikanan darat dan hasil perikanan darat 45 Kegiatan yang tak jelas batasannya
Pertambangan batu bara dan mineral logam
Pertambangan dan penggalian lainnya
Industri penggilingan dan penyosohan padi dan kopi
Industri Makanan lainnya
Industri tekstil, barrg kulit dan alas kaki




Keterkaitan sektor dan sektor utama

Metode Analisa {
Model Input Output (IO) statis dapat

diformulasikan sebagai berikut:

y=(- 4k )

dimana A merupakan matrik 10, x vektor output,
dan y adalah vektor permintaan akhir (final
demand). Dengan demikian, vektor x dapat
diselesaikan sebagai berikut:

r=(1-4)"y=By €3
Selanjutnya dengan mendefinisikan

LA =Z‘by‘ , B, =Zbij gan ¥V = Zlbzi ,
Jj= i=] iJj=
Senis and Hewing (1989) memberikan formula
matrik multiplier IO (dikenal dengan MPM =
. Mdtiplier Product Matrix) sebagai berikut:

B,
-1 _1|B, -
M—;[B,,B,j]—"f/ M[B.l B, A B-n]"[mij]

B

e

— -

(©))

Dengan demikian, struktur dari MPM sangat
. meating dikaitkan dengan ciri atau kondisi
Smckoward dan forward linkage suatu sektor seperti
\lieteskan sebagai berikut:

Dengan mengasumsikan bahwa B, jo adalah
muitiplier kolom terbesar dan B, sebagai
‘mutiplier baris terbesar, maka elemen yang terletak

iz (70, j 0) adalah sebagai berikut:

. 1
i ‘MWII\L,‘,M = VBiOoBJ'O' (4)

Mlimenz clemen ini sering disebut sebagai nilai
| Wl tertinggi (terbesar). Jika nilai ini dikeluarkan
s M, maka nilai terbesar ke dua akan diperoleh.
lesah dikeluarkannya baris i0 dan j0, maka nilai
Wesar kedua 1, akan dapat diperoleh dan
Wemesaya. Jumlah nilai silang sama dengan
“mukimg dari matrik MPM. Dengan mengikuti
m yang dikemukakan oleh Rasmussen
"% ), maka akan didapatkan indeks dari
iikzn Leontief (Leontief inverse), yang dikenal

N
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dengan keterkaitan ke belakang (Backward
Linkages) yang formulasinya sebagai berikut;

BL = _'l; Z::l B‘./ - nB'f
/ n S (5),
e Yl ¥

n i jml U

dan keterkaitan ke depan (Forward Linkages)
sebagai berikut:

- lﬂz:;\ B‘J — nBio
= =7 ©)
n? Zi,j=l )

Indek keterkaitan kebelakang yang lebih besar dari
1 \BL, >d1(3 berarti unit perubahan dalam
permintaan akhir dari sektor j akan menciptakan
di atas kenaikan rata-rata aktifitas dalam suatu
perekonomian. Analoginya untuk keterkaitan ke
depan adalah jika indek keterkaitan ke depan lebih
besar dari satu (FL, > 1), maka perubahan dalam
semua sektor di permintaan akhir akan
menciptakan kenaikan sektor i di atas rata-rata.
Berangkat dari rumusan di atas, maka
1. Sektorj dikatakan sebagai sektor utama apabila:
' BL,>1dan FL, >1,
2. Sektor j dikatakan mempunyai orientasi
keterkaitan ke depan yang kuat jika tetapi,
3. Sektor j mempunyai orientasi keterkaitan ke
belakang yang kuat jika tetapi, dan
4. Sektor j mempunyai orientasi yang lemah jika
dan .

Selanjutnya, piranti lunak (Software) GRIMP
Versi 7.2 akan digunakan untuk menganalisa
keterkaitan ke belakang dan ke depan terhadap
sektor-sektor ekonomi di Propinsi Bengkulu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Struktur ekonomi propinsi Bengkulu
Kontribusi terbesar terhadap output yang
dihasilkan dalam perekonomian berturut-turut
adalah sektor tambang dan bahan galian, industri
barang dan kayu, bangunan, serta batu bara dan
logam, serta pemerintah seperti yang terlihat pada
Gambar 1. Temuan ini berbeda dengan temuan di
Propinsi Sulawesi Tenggara seperti yang
dilaporkan oleh Ilyas (2001). Ilyas menunjukkan
bahwa komposisi sektor-sektor ekonomi yang
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memberikan kontribusi terbesar dalam
perekonomian pada Propinsi Sulawesi Tenggara,
antara lain seperti bangunan/konstruksi, sektor
pengolahan serta sektor pemerintahan dan
pertahanan. Struktur perekonomian Propinsi
Bengkulu didominasi oleh usaha primer seperti
sektor pertambangan dan bahan galian (sektor 22)
serta batubara dan logam (sektor 21). Sektor ini

. mempunyai kontribusi kurang lebih 17.5% dari total
. awtput yang dihasilkan propinsi ini. Sektor ini
s=mudian diikuti oleh sektor industri barang kayu
. sang mempunyai kontribusi sebesar 8.42%. Di
samping sektor pertanian tanaman pangan (padi,
Jegung) dan perkebunan (kopi, teh, karet, dan
Aelapa sawit) serta hasil-hasil hutan kayu dan non-
_ kmyu. Di antara sektor pertanian, subsektor kelapa
. smwit (sektor 9), padi (sektor 1) dan kacang-
. Mmcangan (sektor 4) mempunyai peranan yang
wmkup signifikan dengan kontribusi lebih dari 3
- persen terhadap perekonomian Bengkulu.
Kontribusi yang dominan sektor tambang dan
Saihan galian, industri barang dan kayu, bangunan,
sz batu bara dan logam, serta pemerintah dalam
per=konomian akan mendorong kemandirian suatu
sekzor dalam perekonomian dalam menyangga
. wmuictur ekonomi secara keseluruhan. Di mana
'~ seisor yang menjadi penyangga struktur ekonomi
m: diharapkan akan menjadi penggerak
. perambuhan sektor lainnya. Namun kemampuan
|

14-1

12

wh
Q
A

¥ antithusl (%)
1.41
4.03

6.44
.54
0.21
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suatu sektor dalam menopang perekonomian
Propinsi Bengkulu tidak hanya dinilai dari indikasi
kontribusinya tetapi Jjuga indikasi keterkaitan ke
belakang dan ke depan antar sektor dalam
perekonomian Propinsi Bengkulu,

Dilihat dari sisi pengeluaran tampak bahwa
perkonomian Bengkulu pada tahun 2000 masih
didominasi oleh pengeluaran konsumsi baik yang

dilakukan oleh rumahtangga maupun pemerintah
(Tabel 2). Ke dua sektor ini kontribusinya terhadap
gross domestik produk mencapai lebih dari 77%.
Sedangkan untuk investasi hanya sebesar 8%. Ini
berarti gerak pertumbuhan perekonomian propinsi
Bengkulu utamanya digerakan oleh konsumsi
daripada investasi atau surplus perdagangan
(eksport minus import). Kontribusi surplus
perdagangan propinsi Bengkulu kurang dari 1%.

Tabel 2 Penggunaan PDB berdasarkan tabel 1«0 2000

2000
No Komponen Nilai Share (%)
(Rp 000 000)
1. Konsumsi rumah tangga™ 3 065319 62.97
2 Konsumsi pemerintah 770 101 15.82

3 Pembentukan modal tetap 402 774 8.27
4 Perubahan stok -126 397 -2.60
5 _Ekspor barang dan jasa neto 756 301 15.54

PDB 486809 _ 100.00
Sumber: Tabel I-O Provinsi Bengkulu 2000

] 12.44

e
]34
L .28
N EED
—Jn
J .9

(X
0.31
.08
(X
(%]
(2]
.44
1.0

¢

TE BB

\lmmbar 1. Kontribusi sektor terhadap total outpu

123 45 67 5 9 011 NRBUIBHITS IR IMI A7 NDBMNIIERNITIIINSIAQCOMUS

Sektor
t




Keterkaitan sektor dan sekior utama

4nalisa keterkaitan sektor
Ploting sektor berdasarkan indeks keterkaitan
. k= belakang dan ke depan masing-masing sektor
{Gambar 2). Hasil ploting menunjukkan bahwa
ada 4 (empat) kuadran yang menunjukkan kuat
%an lemahnya indek keterkaitan sektor. Kuadran
sktor utama, misalnya, adalah sektor-sektor yang
- mempunyai indek keterkaitan ke belakang dan ke
depan lebih dari satu. Apabila sektor memiliki
mdek keterkaitan kebelakang lebih dari satu dan
 mdek keterkaitan ke depan kurang dari satu, maka

arientasi keterkaitan ke belakang yang kuat.
 Sebaliknya, jika sektor mempunyai indeks
' leterkaitan ke depan yang lebih dari satu dan
mdeks keterkaitan ke belakang kurang dari satu
- maka sektor ini akan dimasukkan pada sektor
dEmgan orientasi keterkaitan ke depan yang kuat.
 Sedangkan sektor dengan indek keterkaitan ke
Melakang dan ke depan kurang dari satu, maka
etor ini dikalisifikasikan pada kuadran sektor
\lEagan orientasi keterkaitan yang lemah. Angka

keterkaitan sektor dengan rata-rata
aitan semua sektor (Cai and Leung 2002).

35

sektor ini akan masuk pada kuadran sektor dengan

‘mdek ini diperoleh dengan mengukur nilaij atau
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Hasil analisa keterkaitan sektor dapat disimpul
kan bahwa 39% sektor di Propinsi Bengkulu
merupakan sektor-sektor yang mempunyai
orientasi keterkaitan ke belakang ( BL ;>1)
(Gambar 2). Ini berarti bahwa sektor-sektor yang
ada lebih banyak menggunakan input dari sektor
lain dibandingkan dengan menghasilkan suatu
output untuk dijual kepada sektor lain sebagai input.
Di antara sektor yang mempunyai orientasi
keterkaitan kebelakang yang kuat adalah sektor
Pertambangan batu bara dan mineral logam
(sektor 21), Industri penggilingan dan penyosohan
padi dan kopi (sektor 23) serta Industri tekstil,
barang kulit dan alas kaki (sektor 25).

Gambar 2 juga mznunjukkan bahwa hanya
ada 9 sektor atau 20.5% yang mempunyai orientasi
keterkaitan ke depan lebih dari satu (FL,>1).
Kuatnya indeks FL, menginformasikan bahwa
sektor ini mempunyai kemampuan untuk
memproduksi output yang dapat dimanfaatkan oleh
sektor lain sebagai input. Diantara sektor yang
termasuk dalam kelompok ini adalah sektor padi,
karet, teh, ternak dan hasilnya, perikanan laut serta
Industri pupuk, kimia dan barang dari karet,

Gambar 2. Kaitan ke belakang dan ke de
Bengkulu tahun 2000

}
= I SeMor Wama
388 1 Orientasi Ke Balakang |
250 |
Pl w | #
2 31
c
£ 3:! 2
33 !
= 12
E 36 |
. 37 44 l 4
oy —_—— ————— M ]
—[ Orientasi Ke Depan
1%0‘3 ©as | 19
= 8 1 p “:«n : 7 9
w5 T : s—ld. . — . .
[ ¥ ] a.5a 1040 1.5 2040 250 300 350

Forvard Linkage
pan masing-masing sektor ekonomi Propinsi




; I
Sukiyono K., et a/ JIPI 82

Tabel 3. Dampak output total: I-O Bengkulu

T
k
Dampak Pengaruh - Pengaruh Dampek Da ;
ke Awﬂl Langgsung Tidakull.gangs% Imbaﬁm DTt;.l:lak Luberan Tipel Tipe Il :
Padi 1.000 0.154 0.030 0350 1.534 0.000 1.134 1.534 '
Jagung 1.000 0.235 0.077 0.277  1.589 0.005 1.312 1,589 . ;
Umbi2an 1.000 0.131 0.025 0.213 1.370 0363 1.157 1.370 4t
Kacanglan 1.000 0.131 0.031 0.248 1410 0.000 1.162 1.410 ; ;
Sayur&buah 1.000 . 0.019 0.006 0.273 1.298 0.000 1.025 1.298 i
Tabamalain 1.000 0.000 0.000 0.000 1.000 0.004 1.000 1.000 ’I
Haret 1.000 0.110 0.020 0.838 2018 0.000 1.130 2.018
Helapa 1.000 0.110 0.023 0.295 1.429 0.000 1.134 1.429 ) 2
p Sawit 1.000 0.110 0.018 0.402 1.531 0.727 1.128 1.531 :
Kopi 1.000 0.110 0.014 0.475 1.599 0.005 1.124 1.599
Teh 1.000 0.097 0.013 0.409 1519 0.001 1110 1.519 [ (
Cengkeh | 1000 0333 0.152 0419 1904 0148 1485 1904 o8
Hakao 1.000 0.169 0.094 0.255 .1.518 0.002 1262 1.518 t
Pert lain 1.000 0373 0133 0262 1768 0008 1506 1.768 r
Ternak&hsl 1.060 0377 0.149 0339 1865 0006 1527 1868 2
Tnggas&hsi -1.000 0.230 0.068 0.277 1.575 0.002 1.298 1.575 ~
Leyu 1.000 0.230 0.174 0.305 1.709 0.000 1.404 1.709 (
Esiutan 1.000 0.367 0.164 0.541 2.072 1.697 1531 2.072 t
Fricanl aut 1.000 0.134 0.063 0.603 1.799 0.003 1.196 1799
FrikanDart 1.000 0.157 0.030 0076 1.264 0.030 1.188 1264 4
. Dibara&lgm 1.000 0.830 0.206 0.324 2.360 0.072 2036 2.360
Theng&gali 1.000 0.222 0.039 0.405 1.666 0.079 1.261 1.666 ©
Indgling 1.000 0.821 0.111 0323 2.255 0.011 1.932 2255 s
indmakanan 1.000 0.000 0.000 0.000 1.000 0.000 1.000 1.000 n
Tekstilkul 1.000 0839 0398 0285 2522 1612 2237 2522 'k
Indbrgkayu 1.000 0.231 0.058 0.603 1.943 1615 1339 1948 ‘s
. Hzas&ceta 1.000 0.000 0.000 0.000 t.000 0.096 1.000 1.000 il
FoidimKare 1.000 0.000 0.000 0.000 1.000 0.000 1.000 1.000 i
Jmen&Nlog 1.000 0.006 0.000 0.019 1.025 0.391 1.006 1.025 it
. ImdalAngku 1.000 0.456 0.077 0.441 1974 0000 1.534 1.974 P
Siglainnya 1.000 0.472 0.156 0.520 2.149 0.000 1.629 2.149
LaxCasAir 1.000 0.568 0.143 0.436 2.197 1226 1711 2197 b
~ Bemgunan 1.000 0.063 0.029 0.290 1.383 0.133 1.093 1.383 «
 Piagangan 1.000 0.483 0.168 0.255 1.905 0.000 1.651 1.905 @
Histel Rest 1.000 0.242 0.121 0.228 1.590 0.000 1.363 1.590 '
MegiDarat 1.000 0.308 0.079 0.352 1.739 0.023 1.387 1.739 9
Momgid aut 1.000 0.262 0.078 0.539 1.879 0.008 1.340 1.879 ;
- Magididara 1.000 0.026 0.003 0.047 1.076 0.000 1.029 1.076
S Angl 1.000 0.313 0.153 0.418 1884 0.095 1.466 1.884 P
Mzmmnikasi 1.000 0.167 0.071 0.155 1.393 0.000 1.238 1.393 p
Sk uanga 1.000 0.251 0.080 0.155 1.486 0.000 1.331 1.486 k
Femerintah 1000 0000 0000 1571 2571 2509 1000 2571 St
PemddicKesh 1.000 0.165 0.054 0.707 1.925 1.048 1.218 1.925 n
Jsel_xinya 1.000 0.108 0.023 0.193 1325 0.045 1.132 1.325 le

el amnya 1.000 0.000 .0.000 0.000 1.000 0.234 1.000 1.000

{




Mterkaitan sektor dan sektor utama

Lebih lanjut, lebih dari 40 persen sektor
mempunyai kecenderungan orientasi keterkaitan
e belakang ataupun ke depan yang lemah dimana
mdeks BL; <1 dan FL, <1. Yang termasuk
b dalam kelompok ini antara lain sektor umbi-
wmbian, sayur dan buah-buahan, kacang-
Mecangan, kakao serta unggas dan hasil olahannya.
Salzh satu alasan yang dapat menerangkan

smuan ini adalah sektor-sektor ini menggunakan
gt yang harus diimport dari luar propinsi
Semgkulu, seperti pupuk dan pestisida, dan output
sumg dihasilkan lebih banyak dijual untul konsumsi
khir atau langsung dieksport ke luar Bengkulu.

Berbeda dengan hasil penelitian Dermorejo
{W01) menginformasikan bahwa sektor-sektor

merti agroindustri memiliki kaitan ke belakang
; sesar sedangkan sektor pertambangan dan
pemgzalian memiliki kaitan ke belakang terkecil
Miam perekonomian Propinsi Jawa Barat.
mmentara sektor jasa dan industri non-migas
Memasuk minyak) memiliki kaitan ke depan

I

wisa sektor utama
Sektor-sektor seperti pertanian seperti
mgiesh (sektor 12), pertanian lain (sektor 14),
" sektor ternak dan hasilnyz (sektor 15)
memiliki kaitan ke belakang dan ke depan yang
uwe (Gambar 2). Sektor-sektor ini secara
Mmiikan menggunakan output sektor lain sebagai
B, Output sektor ini juga digunakan sebagai
e oleh sektor lainnya, sehingga sektor-sektor
I menjadi sektor utama dalam perekonomian
mmesi Bengkulu,
! Hasil analisa koefisien multiplier menunjukkan
e sektor cengkeh (sektor 12), pertanian lain
Msigar 14), serta sektor ternak dan hasilnya
e 15) berturut-turut memiliki pengganda
Wi £.904; 1.768 dan 1.865. Meskipun sebagai
Wiur stama dalam perekonomian Propinsi
igenie namun dampak total yang merupakan
ismizhan dampak awal, pengaruh langsung,
pugeesi tidak langsung dan dampak imbasan
usi sektor ini terhadap sektor lainnya relatif
g k=cil (Tabel 3). Hal ini diindikasikan oleh
mpak output yang kecil dibandingkan sektor
seperti tekstil dan kulit, pemerintah,

|
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batubara dan logam, industri giling, serta Raret,
Artinya injeksi permintaan akhir sebesar Rp.1 juta
terhadap output yang dihasilkan oleh sektor utama
lebih kecil dibandingkan injeksi permintaan
terhadap output yang dihasilkan sektor non-utama,
Dampak bersih sektor utama (selisih antara
dampak total dan dampak awal), menurut
Muchdie (2002) mencerminkan dampak suatu
sektor dalam perekonomian yang sesungguhnya.
Berdasarkan asumsi tersebut sektor utama dalam
perekonomian Prpinsi Bengkulu memiliki nilai lebih
rendah dibandingkan misalnya terhadap sektor
tekstil dan kulit, dan pemerintah. Artinya
meningkatnya permintaan terhadap output sektor
utama sebesar Rp.1.000 hanya menghasilkan
dampak bersih output perekonomian secara
keseluruhan sebesar Rp.148,- dan Rp.6,-
Secara keseluruhan sektor pertanian di
Propinsi Bengkulu masih menjadi penopang utama
perekonomian di Propinsi Bengkulu. Pengembang-
an sektor pertanian berpotensi memberikan efek
yang besar dalam perekonomian. Penelitian Cai
and Pingsun (2002) juga menunjukkan bahwa
sektor-sektor pertanian seperti perkebunan tebu,
peternakan, perkebunan kopi, dan perikanan, di
Hawaii memiliki kaitan ke belakang dan ke depan
yang kuat sehingga menjadi sektor-sektor utama

dalam pengembangan ekonomi di wilayah
tersebut.

KESIMPULAN

Sektor-sektor seperti pertanian cengkeh,
pertanian lain, serta sektor ternak dan hasilnya
memiliki kaitan ke belakang.dan ke depan yang
kuat. Sektor-sektor ini secara signifikan
menggunakan output sektor lain sebagai input.
Output sektor ini juga digunakan sebagai input oleh
sektor lainnya, sehingga sektor-sektor ini menjadi
sektor utama dalam perekonomian Propinsi
Bengkulu. Meskipun sebagai sektor utama dalam
perekonomian Propinsi Bengkulu namun dampak
total sektor ini terhadap sektor lainnya sangat kecil,
yang diindikasikan oleh nilai dampak output yang
kecil dibandingkan sektor lainnya seperti tekstil dan
kulit, pemerintah, batubara dan logam, industri
giling, serta karet.
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Secara keseluruhan sektor pertanian di
Propinsi Bengkulu masih menjadi penopang utama
perekonomian di Propinsi Bengkulu, sehingga
pengembangan sektor pertanian secara

keseluruhan berpotensi memberikan efek yang
besar dalam perekonomian.
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